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MOTTO 

 

 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan  itu pasti ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

yang lain, hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap “ 

(Qs. Al-Insyirah : 6-7 ) 

 Dalam Demokrasi, Politik adalah Seni Membuat orang percaya bahwa ia 

memerintah ( Louis Latzarus ) 
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ABSTRAK 

 
MAYA ANGGRAENI, 2212200016, Tingkat Pemahaman Siswa 

Tentang Kematangan Demokrasi, Study Kasus Pemilihan Ketua Osis Di 

SMP Negeri 1 Karangdowo. Skripsi. Program studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu  Pendidikan , 

Universitas Widya Dharma Klaten. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana tingkat 

pemahaman Siswa tentang Kematangan Demokrasi, melalui Pemilihan 

Ketua OSIS di SMP Negeri 1 Karangdowo ?, Bagaimana prosedur / Tingkat 

mekanisme pemilihan Ketua OSIS di SMP Negeri 1 Karangdowo ?, Apa 

yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pemilihan Ketua OSIS di SMP 

Negeri 1 Karangdowo ? 

Jenis Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi dan komunikasi melalui teknik pengamatan observasi, 

wawancara dan  dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber 

primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung lokasi 

penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan 

untuk melengkapi data primer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengerti arti tentang 

demokrasi secara konvensional yang berdasarkan empiris yang dilakukan 

layaknya pemilihan Umum secara nasional, seperti halnya pemilihan 

presiden, pemilihan legislative, atau pemilihan kepala daerah atau pemilihan 

kepala kepala desa, namun baru sebatas itu, tetapi secara umum demokrasi 

yang sebenarnya belum mereka pahami secara benar. Prosedur atau 

mekanisme yang dilakukan baru sebatas sederhana, yaitu mencalonkan 

kandidat, setiap kelas harus ada yang mewakili, tetapi mereka tidak semudah 

yang diharapkan ternyata hampir semua penunjukkan dari Guru bidang 

kesiswaan. Kandidat telah diajukan dan disepakati, selanjutnya membuat 

surat suara yang berisi tentang nama-nama kandidat tersebut. Semua siswa 

mengadakan lobi-lobi sepakat memilih yang dimaksud. Inilah perbedaannya 

seharusnya lobi-lobi adalah kandidat/calon selanjutnya dengan waktu yang 

ditentukan dengan persiapan tempat dan waktu ditentukan, dan selanjutnya 

baru proses penghitungan suara dan hasil, sedangkan kepala sekolah 

menetapkan dan memutuskan. Kendala yang dihadapi adalah sulitnya untuk 

siswa dengan kesadaran untuk mencalonkan diri sebagai kandidat. Alasan 

mereka sama saja tidak didukung nilai sebagai prestasi, akhirnya mereka 

yang memilih hanya kelas-kelas baru saja. Kelas atas biasanya masa bodoh. 

 
Kata Kunci : Pemahaman, Siswa, Kematangan Demokrasi  

xiv 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Berbicara demokrasi di lingkup sekolah perlu ditanamkan baik 

pengertian serta implementasinya terhadap siswa melalui pemilihan ketua 

OSIS. Siswa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari generasi muda. 

Mereka adalah penerus cita-cita perjuangan bangsa dan merupakan sumber 

insan bagi pembangunan nasional. Sekolah merupakan salah satu tempat 

dalam melaksanakan pendidikan demokrasi. Pendidikan demokrasi di sekolah 

dilaksanakan dengan mengembangkan budaya atau nilai-nilai demokrasi 

dalam berbagai kegiatan sekolah, baik kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. 

Budaya atau nilai-nilai demokrasi dalam kegiatan intrakurikuler 

dilakukan melalui proses pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai 

demokrasi kepada siswa. Sedangkan pelaksanaan budaya atau nilai-nilai 

demokrasi dalam kegiatan ektrakurikuler dilakukan melalui berbagai kegiatan 

ekstra disekolah. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) salah satu dari 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang sangat berperan dalam pelaksanaan 

budaya atau nilai-nilai demokrasi melalui berbagai kegiatannya. Pendidikan 

demokrasi dapat dilaksanakan melalui OSIS dengan melaksanakan nilai-nilai 

atau budaya demokrasi pada setiap kegiatan OSIS misalnya dapat diterapkan 

pada saat pemilihan ketua OSIS. 
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Dalam hubungannya dengan suksesi kepemimpinan siswa maupun 

pembelajaran demokrasi di sekolah, sekolah telah menerapkan prinsip-prinsip 

demokrasi dalam pelaksanaannya. OSIS sebagai organisasi siswa intra 

sekolah merupakan suatu wadah dalam menyalurkan dan mengembangkan 

bakat, potensi kepemimpinan dan keorganisasian serta kerja sama siswa, 

berjalan sangat dinamis dan aktif. Betapa tidak, dari mulai rekrutmen sampai 

dengan pemilihan ketua serta pelantikannya memerlukan waktu yang cukup 

lama dan melalui cara yang cukup menarik. 

Kondisi dan suasana demokratis perlu diciptakan dan dikembangkan 

oleh lingkungan agar warga muda bangsa memiliki persepsi yang baik 

terhadap pelaksanaan demokrasi. Menyadari hal tersebut maka SMP Negeri 1 

Karangdowo melaksanakan pendidikan demokrasi melalui Pemilihan Ketua 

OSIS. 

Berdasarkan uraian di atas sangat menarik untuk dikaji sebab 

memiliki dinamika politik dalam skup kecil dalam intern sekolah. Untuk hal 

ini Binov Handitya (2018:21) menjelaskan bahwa salah satu cara yang terbaik 

adalah mengembalikan akal sehat rakyat terhadap konsep demokrasi yang 

benar melalui pendidikan politik. Dinamika politik untuk mewujudkan 

demokrasi tersebut, adanya banyak instrumen yang dipersiapkan dengan 

ditata ulang agar lebih sesuai dengan aspirasi siswa dan perkembangan politik 

mutakhir, baik di level lokal, (sekolah) lokal masyarakat umum, nasional dan 

global, pengertian semacam itu siswa harus mengerti. Oleh karena itu salah 

satu instrument demokrasi yang cukup penting adalah pemilihan umum
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(pemilihan pimpinan, menjadi ketua OSIS) Perangkat ini sama saja dengan 

pemilihan umumnya layaknya pemilu di dalam Negara Indonesia. 

Melalui institusi pemilu siswa sebagai pemegang kekuasaan tertinggi 

dalam sekolah modern menyampaikan aspirasinya melalui pemberian suara, 

untuk memilih pemimpin menjadi ketua OSIS yang akan menentukan 

kebijakan strategis institusi sekolah dalam periode kepemimpinan yang akan 

datang. Dalam dinamika politik di sekolah, pemilu juga mengalami 

perkembangan yang dinamis agar menemukan titik relevansinya dengan 

dinamika perubahan sosial yang berkembang di sekolah ini maupun pada 

level yang lebih luas di tingkat nasional atau tingkat global, sehingga pemilu 

yang akan datang memiliki dimensi yang berbeda dari pemilu-pemilu 

sebelumnya. 

Di tengah situasi perubahan sistem pemilu di Indonesia sangat 

mempengaruhi kegiatan sistem pemilihan pimpinan di sekolah-sekolah. 

Kegiatan pemilihan ketua OSIS mengharapkan agar pemilu di sekolah dapat 

berjalan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil. Inilah yang 

perlu ditanamkan pendidikan politik diimplementasikan di sekolah secara riil, 

Upaya  untuk  mewujudkan harapan tersebut tidak hanya menjadi 

tanggungjawab penyelenggara pemilu, melainkan menjadi tanggung jawab 

seluruh komponen siswa, karena untuk mewujudkan pemilu yang berkualitas 

tidak hanya terkait dengan kualitas mekanisme teknisnya, melainkan juga 

kesiapan  para  siswa pemilih  untuk  menjadi siswa politik yang arif, 

bijaksana, cerdas, kritis, dan bertanggung jawab sebagai sesuatu yang lebih 
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penting dari hanya sekedar instrumen teknis pemilu. Oleh karena itu, 

pendidikan berpolitik sejak dini yang tertuang dalam pemilihan Ketua OSIS 

menjadi agenda yang sangat penting bagi sekolah khususnya siswa-siswa 

pemilih di SMP N 1 Karangdowo sebagai bagian dari pendidikan politik dan 

sebagai warga di sekolah bagi seluruh siswa SMP N 1 Karangdowo di 

Karangdowo. Sejauh ini warga sekolah khususnya siswa SMP N 1 

Karangdowo belum mempunyai pemahaman dalam berdemokrasi, hal 

tersebut ditunjukkan bawa pemilihan ketua OSIS di SMP belum menjalankan 

asas pemilihan yaitu langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil, karena 

kurangnya pemahaman dalam berdemokrasi, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Tingkat Pemahaman Siswa tentang Kematangan 

Demokrasi, Studi Kasus Pemilihan Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Karangdowo. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

 

Alasan pemilihan judul dalam penelitian ini ada dua yaitu alasan 

objektif dan alasan subjektif. 

1. Alasan Objektif 

 

a. Demokrasi merupakan Sarana Kedaulatan dan hak yang dimiliki semua 

warga Negara termasuk siswa SMP. 

b. Demokrasi merupakan bagian dari pendidikan politik SMP sehingga 

perlu di implementasikan dalam kehidupan siswa disekolah. 
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2. Alasan Subjektif 

 

a. Subjek penelitiannya dapat dijangkau oleh penulis sesuai dengan 

keterbatasan wawasan, dana dan tenaga serta waktu dari penulis. 

b. Judul penelitian ini sesuai penulis dengan Program Studi 

Pendidikan Kewarganegaraan.di SMP Negeri 1 Karangdowo. 

c. Penulis sebagai warga Negara Indonesia ingin mengembangkan 

ilmu pengetahuan politik tentang kematangan demokrasi dalam 

pemilihan ketua OSIS. 

 
C. Pembatasan Masalah 

 

Dalam suatu penulisan, berbagai masalah muncul secara bersama- 

sama dan saling mempengaruhi satu dengan lainnya. Antara lain siswa belum 

memahami demokrasi secara benar dalam kehidupan baik di sekolah maupun 

dalam masyarakat. Perlu pendidikan politik bagi siswa yang belum 

memahami secara benar; belum adanya kesadaran berpolitik demokrasi yang 

diimplementasikan dalam pemilihan ketua OSIS; Ranah strategis sekolah 

untuk melakukan pendidikan pemilih melalui pemilihan pimpinan  ketua 

OSIS di sekolah, karena ranah ini merupakan basis persemaian para pelajar 

yang merupakan pemilih pemula; Untuk itu perlu adanya pembatasan 

masalah agar pembahasannya dapat terarah dari tujuan penelitiannya. Adapun 

batasan masalah dalam penulisan ini adalah Tingkat Pemahaman Siswa 

tentang Kematangan Demokrasi Implementasinya Melalui Pemilihan Ketua 

OSIS di SMP Negeri 1 Karangdowo.. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Sehubungan dengan uraian latar belakang masalah di atas yang 

menjadi permasalahan di dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana tingkat pemahaman Siswa tentang Kematangan Demokrasi, 

melalui Pemilihan Ketua OSIS di SMP Negeri 1 Karangdowo ? 

2. Bagaimana prosedur / mekanisme pemilihan Ketua OSIS di SMP Negeri 

1 Karangdowo ? 

3. Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pemilihan Ketua OSIS di 

SMP Negeri 1 Karangdowo ? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 

Agar pelaksanaan penulisan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai, 

maka penulis menetapkan tujuan penulisan sebagai berikut: 

1. Ingin mengetahui Tingkat Pemahaman Siswa tentang Kematangan 

Demokrasi, melalui Pemilihan Ketua OSIS di SMP Negeri 1 Karangdowo  

2. Mendiskripsikan prosedur / mekanisme pemilihan Ketua OSIS di SMP 

Negeri 1 Karangdowo  

3. Ingin mengetahui kendala dalam pelaksanaan pemilihan Ketua OSIS di 

SMP Negeri 1 Karangdowo 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan kesempatan untuk 
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mempraktekkan teori atau ilmu yang didapatkan selama menempuh 

kuliah. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai kajian tentang upaya pengurus OSIS dalam menanamkan 

sikap demokrasi pada siswa SMP Negeri 1 Karangdowo, Klaten 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Hasil penelitian ini berguna untuk pengembangan dan menambah 

perbendaharaan khasanah keilmuan, khususnya dalam masalah 

Tingkat pemahaman siswa tentang kematangan demokrasi, studi 

kasus pemilihan ketua OSIS di SMP Negeri 1 Karangdowo, Klaten. 

b. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai upaya peningkatan 

pemahaman siswa tentang kematangan demokrasi, studi kasus 

pemilihan ketua OSIS di SMP Negeri 1 Karangdowo, Klaten. 

 
 

G. Sistematika Penulisan 

 

Dalam penulisan skripsi agar lebih jelas maka perlu disusun 

sistematika skripsi. Adapun sistematika dari skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, alasan 

pemilihan judul, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

 

Bab II Landasan Teori terdiri dari penjabaran mengenai pemahaman, 
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demokrasi, tinjauan tentang osis, dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian terdiri dari pengertian metode penelitian, 

sumber data, teknik cuplikan, metode pengumpulan data, dan tehnik analisa 

data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan terdiri dari diskripsi data, 

analisis data. 

Bab V Kesimpulan dan Saran terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang tingkat pemahaman 

kematangan demokrasi dalam pemilihan Ketua OSIS SMP Negeri 1 

Karangdowo Klaten, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman siswa pada pemilihan ketua OSIS di SMP N 1 

Karangdowo Tahun 2023 cukup. Hal ini di dukung dengan siswa dapat 

menerangkan mengenai pengertian demokrasi, mekanisme atau tahapan-

tahapan pelaksanaan pemilihan ketua OSIS yang dilakukan secara 

demokratis. 

2. Prosedur atau mekanisme yang dilakukan baru sebatas sederhana, yaitu 

mencalonkan kandidat, setiap kelas harus ada yang mewakili, tetapi 

mereka tidak semudah yang diharapkan ternyata hampir semua 

penunjukkan dari Guru bidang kesiswaan. Kandidat telah diajukan dan 

disepakati, selanjutnya membuat surat suara yang berisi tentang nama- 

nama kandidat tersebut. Semua siswa mengadakan lobi-lobi sepakat 

memilih yang dimaksud. Inilah perbedaannya seharusnya lobi-lobi adalah 

kandidat/calon selanjutnya dengan waktu yang ditentukan dengan 

persiapan tempat dan waktu ditentukan, dan selanjutnya baru proses
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penghitungan suara dan hasil, sedangkan kepala sekolah menetapkan dan 

memutuskan. 

3. Kendala yang dihadapi adalah sulitnya untuk siswa dengan kesadaran 

untuk mencalonkan diri sebagai kandidat. Alasan mereka sama saja tidak 

didukung nilai sebagai prestasi, akhirnya mereka yang memilih hanya 

kelas-kelas baru saja. Kelas atas biasanya masa bodoh. 

 
 

B. Saran-Saran 

 

Sehubungan dengan penelitian tingkat pemahaman siswa tentang 

kematangan demokrasi bagi siswa SMP Negeri 1 Karangdowo yang telah 

berjalan beberapa periode dilihat dari tiga tahun terakhir penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Siswa sebelum mengadakan praktek demokrasi, diberi pengertian secara 

benar, tentang nilai-nilai demokrasi yang dilakukan dalam kehidupan 

mereka. Selanjutnya diaplikasikan dalam pemilihan Ketua OSIS di SMP 

Negeri 1 Karangdowo ini. Di sampang itu, guru harus memberi stimulan 

atau rangsangan sebagai motivasi yang berupa nilai-nilai tambah bagi 

ketua atau pengurus yang terpilih, dengan demikian akan memberikan 

respon positif bagi siswa lainnya. Terutama bidang studi PPKn. Oleh 

karena, menanamkan sikap demokrasi hal ini tidak lepas dari sikap 

disiplin, tanggungjawab sebagai warga, maka sangat perlu ditanamkan 

pengertian sebelum pilihan di laksanakan. Agar menambah wawasan, 

pengertian serta pandangan bagi siswa implementasinya dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam keluarga , sekolah maupun dalam masyarakat. 
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2. Bagi guru hendaknya menyadari, bahwa pemimpin publik tidak mudah, 

tetapi guru harus benar-benar menjadi keteladanan yang riil, jangan hanya 

sebagai penikmat, tetapi jadilah peran aktif terbaik bagi siswa, bukan 

hanya mengajar tetapi keteladanan yang memberi motivasi bagi siswa. 

Hal ini akan memberikan dampak positif bagi kemajuan sekolah. 

3. Bagi guru sangat penting melakukan pendekatan kepada murid untuk 

meningkatkan kepercayaan diri. Dengan rasa percaya diri maka siswa 

akan tergugah kesadarannya untuk untuk mencalonkan diri sebagai 

kandidat. 
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